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ABSTRACT

Moringa is a type of plant that has anti-fungal potential. This study aims to analyze the effectiveness of
moringa leaf rachilla extract (Moringa oleifera Lamk.) in inhibiting the growth of the Schizophyllum
commune Fries fungus. Rachilla Moringa leaves were ground and then extracted using the maceration
method using methanol solvent (ratio 1:6 w/v). The extract, separated from the solvent using a rotary
vacuum evaporator, varied the concentration for anti-fungal testing, namely 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm,
and 100 ppm. Testing of fungal growth inhibition was carried out using AFA value calculations. There
were six types of treatments in the fungal growth inhibition test, namely control, methanol, and four
variations in the concentration of Moringa leaf rachilla extract. The research results showed that
Moringa leaf rachilla extract at concentrations of 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, and 100 ppm could inhibit
the growth of the S. commune fungus with an AFA value of 100%, which was in the very strong category.
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ABSTRAK

Kelor merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki potensi sebagai anti jamur. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas ekstrak rachilla daun kelor (Moringa oleifera Lamk) dalam
menghambat pertumbuhan jamur Schizophyllum commune Fries. Rachilla daun kelor digiling kemudian
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol (ratio 1:6 b/v). Ekstrak yang telah
dipisahkan dari pelarutnya menggunakan rotary vacuum evaporator, dibuat variasi konsentrasi untuk
pengujian antijamur, yaitu 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, dan 100 ppm. Pengujian daya hambat pertumbuhan
jamur dilakukan dengan menggunakan perhitungan nilai AFA. Terdapat 6 macam perlakuan pada uji
daya hambat pertumbuhan jamur, yaitu control, methanol, dan 4 variasi konsentrasi ekstrak rachilla
daun kelor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak rachilla daun kelor pada konsentrasi 25 ppm,
50 ppm, 75 ppm, dan 100 ppm dapat menghambat tumbuhnya jamur S. commune dengan nilai AFA
100% yang masuk kategori sangat kuat.

Kata kunci: Anti jamur; Kelor; Rachilla; Schizophyllum commune, Jamur pelapuk kayu

ISSN : 0216-4329 (print) | e-ISSN : 2442-8957 (online) | © 2024 Author(s). Published by BRIN Publishing. | 1
BY SA

This is an open access article under the CC BY-SA license (http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0)



I. PENDAHULUAN

Pengawetan merupakan suatu upaya yang
dapat dilakukan untuk melindungi kayu dari
serangan jamur pelapuk kayu dan menghambat
pertumbuhan jamur pelapuk kayu, sehingga umur
pakai kayu menjadi lebih lama (Rabani et.al.,
2017). Serangan jamur Schizophyllum commune
Fries pada kayu dapat mengurangi kekuatan
mekanik kayu karena bagian dinding sel yang
memberikan kekuatan rusak atau dihancurkan
(Setiawan et.al., 2019).

Secara umum, bahan pengawet yang biasa
digunakan berasal dari bahan kimia sintesis
berbasis Chromated Copper Arsenate (CCA),
seperti ammoniacal copper quaternary (ACQ),
micronized copper quaternary (MCQ), copper
azole (CA), and micronized copper azole
(MCA). Dalam pengawet, senyawa arsenik,
yang sebagian besar dalam bentuk pentavalent
anorganik, melindungi kayu dari serangga
seperti rayap. Tembaga, seperti Cu (II), dan
kromium, terutama dalam bentuk trivalent,
mengikat arsenik dan tembaga ke kayu secara
kimia kompleks. Organisme air paling sensitif
terhadap tembaga dari tiga logam ini, sementara
arsenik memiliki efek toksik tertinggi pada
manusia (Jones et al., 2019). Selain itu,
pengawet dari senyawa aromatik polisiklik
(PAC), seperti kreosot dan pentaklorofenol
yang dapat terakumulasi di tanah dan buah
serta sayuran, yang dapat menyebabkan bahaya
bagi kesehatan (Changotra et al., 2024). Untuk
menanggulangi  serangan jamur pelapuk
kayu, selama ini digunakan bahan pengawet
berbahan kimia sintesis yang sulit terdegradasi
secara alami sehingga dapat berbahaya bagi
lingkungan dan juga kesehatan manusia
(Setiawan et.al., 2019). Salah satu cara agar
dapat meningkatkan umur pakai kayu adalah
dengan memanfaatkan pengawet alami yang
diperoleh dari zat ekstraktif tanaman, misalnya
saja pemanfaatan ekstrak daun sirsak (Annona
muricata L) (Carolin et.al., 2019) serta kulit
kayu jawa (Lannea coromandelica) (Widawati
etal., 2022 dan Ayudya etal., 2022). Zat
ekstraktif adalah suatu senyawa metabolit
sekunder terdapat di dalam sel atau antara sel-
sel, dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pengawet alami yang ramah lingkugan karena

dapat terdekomposisi dengan baik (Setiawan
etal., 2019).

Kelor (Moringa oleifera) adalah salah
satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
bahan pengganti pengawet kimia sintetis. Kelor
kaya akan nutrisi karena setiap bagian memiliki
manfaat bagi kehidupan manusia. Daun
kelor dapat digunakan sebagai bahan pangan
karena mengandung antioksidan alami seperti
asam fenol dan flavonoid. Flavonoid yang
terkandung dalam daun kelor berperan sebagai
antioksidan yang bertugas untuk membantu
dalam menetralkan dan menstabilkan radikal
bebas, yang mengurangi risiko kerusakan pada
sel kesehatan. Di samping itu, daun kelor juga
mengandung tanin, saponin, alkaloid, dan
vitamin C (Marhaeni, 2021 dan Devi, et.al.,
2023.) Hal ini didukung oleh penelitian Yusuf
et.al. (2017) yang menyatakan bahwa daun
kelor memiliki aktivitas sebagai antijamur
terhadap Malassezia furfur.

Menurut Nurulitaet.al.,(2019) berdasarkan
uji fitokimia daun kelor mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti, flavonoid, alkaloid,
saponin, dan tanin. Senyawa inilah yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pengawet alami
dari ekstrak daun kelor. Meskipun begitu,
terdapat bagian dari daun kelor yang biasanya
dibuang atau tidak digunakan yaitu rachilla.
Rachilla merupakan ruas cabang dari daun kelor
yang berada paling dekat dengan daun sehingga
diduga mempunyai kandungan senyawa seperti
daun kelor. Oleh sebab itu, penelitin ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas antifungi dan
konsentrasi efektif ekstrak rachilla daun kelor
dalam menghambat pertumbuhan jamur S.
commune Fries.

II. BAHAN DAN METODE

2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah saringan 40 mesh
dan 60 mesh, hammer mill, desikator, pipet
ukur, gelas ukur, batang pengaduk, cawan petri,
gelas beaker, labu erlenmeyer, jarum preparat,
cork borer, mikropipet, timbangan analitik, hot
plate, oven, magnetic stirrer, autoclave, box
penyimpanan, alat tulis, dan kamera.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Malt Extract Agar (MEA), aluminium
foil, plastic wrap, kertas label, aquades, kertas
saring, cendawan, spiritus, tissue, tip, alkohol,
logbook, larutan metanol 90%, isolat S.
commune, dan rachilla daun kelor yang dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Daun kelor [A: Rachilla; B: Daun; C:
Rachis]

Figure 1. Moringa Leaf [ A. Rachilla; B: Leaf; C:
Rachis]

2.2 Prosedur

2.2.1 Pengambilan dan persiapan bahan baku

Rachilla daun kelor dipotong-potong hingga
menjadi serpihan, lalu dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan selama + 7 hari. Serpihan
tersebut kemudian digiling menggunakan
hammer mill hingga menjadi serbuk dan disaring
menggunakan saringan 40-60 mesh hingga
bahan siap untuk diekstraksi (Hidayatullah
etal., 2017).

2.2.2 Perhitungan kadar air

Penentuan kadar air dilakukan berdasarkan SNI
01-3182-1992, dimana serbuk rachilla diambil
sebanyak 2 g (M), kemudian dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 103+2°C selama

5 jam. Setelah dioven, sampel dimasukkan
ke dalam desikator selama +15 menit lalu
ditimbang hingga diperoleh massa yang
(M)). Perlakuan ini dilakukan sebanyak 3 kali
pengulangan. Kadar air sampel dapat ditentukan
dengan persamaan 1.

Ka= 222 o 000 ©)
AL,

Keterangan :

KA : Kadar Air (%)

Mo : Berat awal (gram)
M1 : Berat akhir (gram)

2.2.3 Pembuatan ekstrak rachilla daun kelor

Serbuk rachilla masing — masing sebanyak 100
gram dimasukkan ke dalam gelas kimia dan
ditambahkan 600 ml pelarut metanol, dengan
perbandingan 1:6. Serbuk direndam selama 15
hari (15 x 24 jam). Setiap 24 jam dilakukan
penyaringan dan pergantian pelarut. Kegiatan
ini dilakukan sampai cairan yang didapatkan
berwarna bening serta diasumsikan bahwa zat
ekstraktif yang terkandung di dalam masing-
masing serbuk telah diekstraksi secara maksimal.
Selanjutnya, hasil filtrate divapkan menggunakan
rotary vacuum evaporator, kemudian ditimbang
dan menghitung rendemennya. Perhitungan
rendemen ekstrak menggunakan persamaan 2.

Rendemen (%4)= % X 100% (2)

Keterangan :
Output : Berat akhir hasil maserasi (g)

Input : Berat awal sampel sebelum maserasi

(2

Pembuatan konsentrasi ekstrak rachilla
daun kelor berdasarkan perbandingan pelarut
dan ekstrak dengan variasi konsentrasi 25
ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, dan tanpa
perlakuan (Dotulong et.al., 2019). Pembuatan
konsentrasi ekstrak rachilla daun kelor dengan
cara membuat larutan induk terlebih dahulu,
dimana larutan induk ini memiliki konsentrasi
sebesar 100%. Perhitungan konsentrasi ekstrak
menggunakan persamaan berikut:
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_ Jumlah zat terlarut (glJumlah zart terlarut (g)

Konsentrasi Larutan (ppm) =

Selanjutnya  dilakukan  pengenceran
larutan dengan menggunakan methanol (Purba
etal., 2014). Pengenceran larutan ekstrak
menggunakan persamaan berikut:

M1V1 = M2V2 “4)

Keterangan :

M1 = Konsentrasi larutan induk

M2 = Konsentrasi larutan yang ditargetkan
V1 = Volume larutan induk

V2 = Volume larutan yang ditargetkan

2.2.4 Pembuatan media pengembangbiakan
jamur

Media MEA (malt extract agar) sebanyak
48 g dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer,
kemudian ditambahkan 1 liter aquades dan
dihomogenkan menggunakan hotplate stirrer
(60°, 120 rpm) selama 30 menit. Media yang telah
dihomogenkan selanjutnya dimasukkan ke dalam
autoclave dengan suhu 1204+2°C dan tekanan
1,5 atm selama 15 menit. Setelah itu, media
dituang ke dalam cawan petri dan didiamkan
hingga dingin. dan masukkan ke dalam inkubator
laminar air flow dan diamkan media hingga
dingin. Kemudian jamur diinokulasikan ke
dalam media dengan metode needle inoculation.
Setelah proses inokulasi selesai, cawan petri
di segel dengan menggunakan plastic wrap,
kemudian dilakukan proses diinkubasi hingga
jamur tumbuh merata pada cawan petri.

2.2.5 Pengujian aktivitas antifungi ektrak
rachilla daun kelor

Pada pengujian ekstrak rachilla daun kelor
terdapat enam perlakuan. Masing-masing
perlakuan terdiri dari lima kali ulangan dengan
total sampel 30 cawan petri, dengan rincian
sebagai berikut :

Perlakuan 1 : MEA ditambahkan ekstrak rachilla
daun kelor dengan konsentrasi 25 ppm

Volume pelarut (ml) Volume pelarut (ml)

x 108 3)

Perlakuan 2 : MEA ditambahkan ekstrak rachilla
daun kelor dengan konsentrasi 50 ppm

Perlakuan 3 : MEA ditambahkan ekstrak rachilla
daun kelor dengan konsentrasi 75 ppm

Perlakuan 4 : MEA ditambahkan ekstrak rachilla
daun kelor dengan konsentrasi 100 ppm

Perlakuan 5: MEA ditambah metanol.
Perlakuan 6: MEA tanpa perlakuan (kontrol).

Pengujian aktivitas antifungi menggunakan
metode dish diffusion agar. Tahapan dalam
kegiatan pengujian ekstrak adalah sebagai
berikut :

a. Pembuatan media MEA. Pada tahapan ini
menggunakan prosedur seperti pembuatan
media pembiakan jamur.

b. Menambahkan ekstrak rachilla daun kelor
pada media. Ekstrak sebanyak 2 ml ditam-
bahkan ke dalam masing-masing konsten-
trasi perlakuan, dituangkan ke 20 ml MEA
dan masukkan ke dalam cawan petri serta
dibiarkan hingga memadat. Pada media
kontrol tidak perlu diberikan penambahan
ekstrak.

c. Menyiapkan cawan petri. Cawan petri diberi
garis sebagai tanda agar memudahkan dalam
menghitung panjang hifa.

d. Inokulasi jamur. Jamur diletakkan pada
bagian tengah cawan petri dengan diameter
5 mm

e. Pengamatan sampel. Pengukuran diameter
hifa jamur dilakukan setiap hari. Jika pada
media kontrol jamur telah mencapai tepi
cawan petri, maka pengamatan dengan
media lain harus dihentikan. Setelah itu,
dilakukan pengukuran diameter hifa pada
setiap media. Pertumbuhan jamur akan
dievaluasi pada akhir masa inkubasi dengan
melakukan pengukuran pertumbuhan
jamur serta membandingkannya dengan
pertumbuhan jamur pada media kontrol.
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AFA (°%)= 222 _ 100% ©)

Keterangan :

AFA  : Aktivitas Anti Jamur

DP : Diameter miselium jamur pada
perlakuan

DK : Diameter miselium jamur pada kontrol

Nilai indeks anti jamur diklasifikasikan ke
dalam lima kategori seperti yang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas Anti Jamur
Table 1. Anti Fungal Activity

Aktivitas anti jamur (%) Kategori
(Anti-Fungal Activity) (Category)
Sangat kuat
AFA>75 (Very strong)
Kuat
50<AFA<75 (Strong)
Sedang
25<AFA<50 (Medium)
Lemah
0<AFA<25 (weak)
Tidak aktif
0 (Inactive)

Sumber : (Mori et al., 1997)

2.3 Analisis data

Data hasil pengujian aktivitas anti jamur
(AFA) dianalisis secara deskripsi dengan
membandingkan sampel ekstaks dengan
konsentrasi yang digunakan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Ekstraksi rachilla daun kelor

Proses ekstraksi yang dilakukan terhadap
rachilla daun kelor (Moringa oleifera) dengan
menggunakan pelarut methanol selama 15 hari.
Data yang diperoleh tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Ekstrak Rachilla Daun Kelor
Table 2. Testing of Moringa Leaf Rachilla Extract

Hasil Rachilla Daun Kelor
(Result) (Moringa leaf rachilla)
Kadar air

(Moisture content) 8,67%

Rendemen ekstrak

(Yield of extract) 7,91%

Warna Hijau kehitaman
(Colour) (Blackish green)

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
kadar air rachilla daun kelor diperoleh sebesar
8.67%. Kadar air yang dicapai dalam Simplisia
atau  ekstraknya ~memenuhi persyaratan
mutu, yaitu 10% atau kurang. Penentuan
kadar air juga berkaitan dengan kemurnian
ekstrak. Kadar air yang berlebihan (>10%)
menyebabkan pertumbuhan mikroba dan
mengurangi stabilitas ekstrak. (Utami et.al.,
2017). Menurut Mutmainah (2015), Kandungan
air yang tinggi pada simplisia menyulitkan
pelarut untuk berdifusi melalui dinding sel dan
menarik senyawa yang ada didalamnya. Kadar
air yang semakin rendah akan menghasilkan
jumlah rendemen yang lebih banyak (Sumihe
et.al.,2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
waktu perendaman yang dibutuhkan dalam
proses maserasi rachilla daun kelor adalah
15x24 jam (Tabel 2). Menurut Armanzah dan
Hedrawati (2016) semakin lama waktu maserasi
yang dilakukan maka akan menghasilkan jumlah
senyawa yang banyak dan dapat mengakibatkan
laju ekstraksi semakin meningkat. Rendemen
ekstrak rachilla daun kelor yang diperoleh
sebesar 7,91%. Selain lama perendaman, jenis
pelarut juga dapat mempengaruhi rendemen
ekstrak (Yuswi, 2017). Pemilihan jenis pelarut
adalah salah satu faktor yang dapat menentukan
keberhasilan proses ekstraksi serta banyaknya
kandungan senyawa bioaktif yang dihasilkan
(Diba et.al., 2022). Pelarut metanol digunakan
karena bersifat polar sehingga dapat mengikat
senyawa bioaktif yang ada pada tanaman (Triani
et.al.,2017). Verdiana et.al. (2018) menyatakan
bahwa pelarut metanol menghasilkan rendemen
ekstrak kulit buah lemon lebih tinggi 40,61%
dibandingkan dengan pelarut etanol 37,68%
dan aseton 36,25%.

Ekstrak rachilla daun kelor menghasilkan
warna hijau kehitaman (Tabel 2). Berdasarkan
penelitian Kurniawan (2015) hasil skrining
fitokimia pada ekstrak daun kelor memiliki
warna hijau kehitaman yang menandakan
adanya kandungan senyawa tanin. Berdasarkan
penelitian ~ Saputra etal. (2020) yang
mengemukakan bahwa ekstrak daun kelor
memiliki kandungan alkaloid (3,07%), steroid
(3,21%), flavonoid (3,56%), terpenoid (4,84%),
dan tannin (9,36%).

Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Rachilla Daun Kelor ... | Ira Taskirawati, et al. | 5



3.2 Pengujian aktivitas antifungi

Hasil pengamatan (Gambar 2) menunjukkan
bahwa dibutuhkan waktu 7 (tujuh) hari dari
sejak inokulasi jamur pada cawan petri hingga
mencapai tepi cawan petri. Untuk melihat
pengaruh penggunaan metanol sebagai pelarut
dalam pengenceran ekstrak sampai mencapai
konsentrasi yang ditentukan, maka pada
penelitian ini juga menguji pemberian metanol
pada media MEA sebelum media diinokulasi
dengan jamur S. commune. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa zone hambat jamur
tidak berasal dari pelarut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelarut metanol tidak
memiliki potensi sebagai antijamur. Hal ini
sejalan dengan penelitian Lutfiyanti et.al., (2012)
dan Immanuela (2018) bahwa Metanol, aseton,
dan heksana tidak memiliki potensi sebagai
antijamur. Metanol dan etanol sebagai pelarut
bersifat polar memiliki aktivitas antibakteri
yang hampir serupa, sedangkan aseton memiliki
aktivitas antibakteri, tetapi tidak menunjukkan
aktivitas antijamur

Pada media MEA yang ditambahkan
ekstrak rachilla daun kelor (Moringa oleifera)
baik pada perlakuan pertama 25 ppm tidak
menunjukkan adanya jamur yang tumbuh
sampai hari ke 7 pengamatan (Gambar 3).

Gambar 2. Media kontrol dan metanol tanpa
penambahan ekstrak [A: kontrol; B: metanol]

Figure 2. Control and methanol media without extract
[A: Control; B: Methanol]

e

D

Gambar 3. Media perlakuan dengan penambahan
ekstrak rachilla daun (Moringa oleifera). [Al: 25 ppm;
A2: 50 ppm; A3: 75 ppm; A4: 100 ppm]

Figure 3. Treatment media with the addition of leaf
rachilla extract (Moringa oleifera). [A1: 25 ppm; A2: 50
ppm; A3: 75 ppm; A4: 100 ppm]

Perhitungan aktivitas antifungi untuk
menunjukkan kemampuan ekstrak rachilla daun
kelor dalam menghambat pertumbuhan jamur S.
commune (Tabel 3). Pada Tabel 3 menunjukkan
nilai AFA ekstrak rachilla daun kelor pada
konsentrasi 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, dan 100
ppm, masing-masing sebesar 100%; sehingga
masuk dalam kategori sangat kuat. Konsentrasi
terendah (25ppm) ekstrak rachilla daun kelor
sudah dapat menghambat pertumbuhan jamur,
sehingga tidak bisa diketahui batas ambang
(IC50) konsentrasi yang dibutuhkan dalam
menghambat aktivitas jamur.

Mekanisme aktivitas antijamur ekstrak
rachilla daun kelor dipengaruhi oleh kandungan
senyawa bioaktif yang dapat menghambat
pertumbuhan jamur. Berdasarkan penelitian
Saputra et.al., (2020) ekstrak daun kelor
memiliki kandungan flavonoid sebesar 3,56%,
danpenelitian Stevens etal. (2015) menunjukkan
bahwa ekstrak daun kelor memiliki kandungan
saponin sebanyak 2,46 - 3,42%.

Flavonoid merupakan kelompok senyawa
fenolik terbesar dan mempunyai kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri, virus, dan
jamur. Flavonoid dapat menghambat jamur dan
meningkatkan permeabilitas sel dengan cara
mendenaturasi protein. Senyawa saponin juga
memiliki efek antijamur dengan mengurangi
sterol permukaan dinding sel dan meningkatkan
permeabilitasnya. (Septiadi et.al. 2013).
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Tabel 3. Nilai aktivitas antifungi pada jamur Schizophyllum commune Fries yang diberi ekstrak rachilla daun kelor

dengan variasi konsentrasi

Table 3. Antifungal activity value on Schizophyllum commune Fries fungus treated with Moringa leaf rachilla extract

with various concentrations.

Aktivitas Anti- Diameter Miselium jamur Diameter Miselium jamur Kategori
Konsentrasi fungi pada Perlakuan (DP) pada Kontrol (DK) (Category)
(Concentration)  (Antifungal (Diameter of Mushroom (Diameter of Mushroom My-
(ppm) Activity) Mycelium in Treatment) celium in Control)
(AFA) (%) (cm) (cm)
0 9 Sangat kuat
25 100 (Very strong)
0 9 Sangat kuat
50 100 (Very strong)
0 9 Sangat kuat
75 100 (Very strong)
0 9 Sangat kuat
100 100 (Very strong)
IV. KESIMPULAN Devi, PA.S., Sari, PM.N.A., Pangesti, N.M.D.P,

Ekstrak rachira daun kelor efektif menghambat
pertumbuhan jamur pelapuk kayu Schizophyllum
commune dengan nilai AFA 100%. Seluruh
konsentrasi ekstrak efektif menghambat
pertumbuhan jamur S.commune Fries.
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